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 Pendahuluan: Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak 

balita akibat kekurangan gizi kronis yang ditandai dengan 

panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar. Tujuan: 
Mengetahui kebijakan dan upaya progresif dalam 

penanggulangan stunting pada balita. Metode: Penelitian 

kualitatif dengan jumlah infoman sebanyak 16 orang, yang terdiri 

infoman biasa dan informan kunci. Hasil: Menunjukkan bahwa 

upaya pogresif dalam penanggulangan stunting masih sangat 

minim karena pengetahuan, pola asuh maupun peran petugas 

masih sangat rendah. Kesimpulan: Bahwa upaya progresif 

penanggulangan stunting masih perlu ditingkatkan mengenai 

pengetahuai ibu mengenai makanan yang sehat dan bergizi untuk 

diberikan kepada balita. Pengambil kebijakan agar berperan 

proaktif dalam memerangi stunting baik melalui edukasi, 

konseling maupun pemberdayaan kepada ibu balita agar mereka 

bisa memahami penyebab maupun resiko apabila anaknya 

menderita stunting. 

 

Introduction: Stunting is a condition of growth failure in children 

under five due to chronic malnutrition characterized by their 

length or height being below the standard. Objective: Know 

progressive policies and efforts in overcoming stunting in 

toddlers. Method: Qualitative research with 16 informants, 

including ordinary and key informants. Results show that 

aggressive actions in overcoming stunting are minimal because 

officers' knowledge, parenting, and role are still shallow. 

Conclusion: That progressive efforts to combat stunting still need 

to be improved regarding maternal knowledge about healthy and 

nutritious food for toddlers. Policymakers to play a proactive 

role in tackling stunting through education, counselling, and 

empowerment to mothers of toddlers so that they can understand 

the causes and risks if their children suffer from stunting.  
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Pendahuluan 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah 

standar (Peraturan Presiden RI No. 72, 2021). Kejadian stunting merupakan salah satu masalah 

gizi yang dialami oleh balita di dunia saat ini. Pada tahun 2017 22,2% atau sekitar 150,8 juta 

balita di dunia mengalami stunting. Namun angka ini sudah mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan angka stunting pada tahun 2000 yaitu 32,6%. Pertumbuhan dapat dilihat 

dengan beberapa indikator satus gizi. Secara umum terdapat 3 indikator yang bisa digunakan 

untuk mengukur pertumbuhan bayi dan anak, yaitu indikator berat badan menurut umur (BB/U), 

tinggi badan menurut umur (TB/U) dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Stunting 

merupakan salah satu masalah gizi yang diakibatkan oleh kekurangan zat gizi secara kronis. Hal 

ini ditunjukkan dengan indikator TB/U dengan nilai skor-Z (Z-score) di bawah minus 2 

(Kemenkes, 2018). Stunting yang terjadi jika tidak diimbangi dengan pertumbuhan catch-up 

mengakibatkan penurunan pertumbuhan, masalah stunting merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang terkait dengan peningkatan risiko morbiditas, kematian, dan hambatan 

pertumbuhan motorik dan mental. Melihat bahaya yang ditimbulkan oleh stunting (Rahmadhita, 

2020). Stunting merupakan masalah kronis malnutrisi yang disebabkan oleh asupan nutrisi yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Salah satu penyebab stunting pada anak adalah pemberian 

ASI eksklusif tidak diberikan selama enam bulan karena ASI sangat dibutuhkan selama masa 

pertumbuhan bayi agar kebutuhan nutrisi terpenuhi (SJMJ et al., 2020). Prevalensi stunting 

melebihi cut-off 40% stunting, menunjukkan komunitas dengan tingkat malnutrisi yang tinggi 

(Reurings et al., 2013). 

Upaya untuk mencegah dan menurunkan angka stunting merupakan tanggung jawab 

bersama yang melibatkan semua pihak, yaitu orang tua, tenaga kesehatan, dan pemerintah. 

Pengetahuan ibu, pola asuh, dan status gizi merupakan faktor yang dapat dimodifikasi, sedangkan 

BBLR merupakan faktor yang dapat dicegah. Program yang didesain untuk meningkatkan 

pengetahuan orang tua dan mencegah BBLR seperti perawatan antenatal, asupan gizi ibu selama 

hamil, asupan gizi anak sangat direkomendasikan. Selain itu, perbaikan pola asuh mencakup 

praktik pengolahan dan pemberian makan, praktik kebersihan diri dan lingkungan, serta 

pemanfaatan fasilitas kesehatan juga disarankan untuk disosialisasikan kepada masyarakat, 

khususnya keluarga yang memiliki balita (Yanti et al., 2020). Rendahnya ketersediaan pangan, 

mengancam penurunan konsumsi makanan yang beragam dan bergizi seimbang dan aman di 

tingkat rumah tangga. Pada akhirnya, akan berdampak pada semakin beratnya masalah gizi 

masyarakat, termasuk stunting pada batita (Tampubolon et al., 2020). Nutrisi harus menjadi 

kendaraan utama untuk menyediakan nutrisi penting ini; Namun, suplementasi dapat mewakili 

metode dukungan yang valid, terutama di daerah berkembang (Maggini et al., 2010). 

Pembangunan kesehatan merupakan cara untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap orang sehingga tingkat kesehatan masyarakat yang 

optimal dapat tercapai (Suprapto et al., 2021). 

Bahwa adanya korelasi antara pernikahan dini dan kehamilan remaja dengan stunting 

pada balita. Studi ini menunjukkan bahwa balita dalam kasus orang tua dengan pernikahan dini 

lebih rentan terhadap gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Disarankan agar layanan 

kesehatan perawatan bagi remaja dan pemantauan terpadu balita dibentuk untuk mengurangi 

risiko kejadian pernikahan dini dan stunting balita (Pangaribuan et al., 2020). Berdasarkan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia No.72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan 

Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk: menurunkan prevalensi stunting; 

meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga; menjamin pemenuhan asupan gizi; 

memperbaiki pola asuh; meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan; dan meningkatkan 

akses air minum dan sanitasi. Adapun kelompok sasarannya meliputi remaja, calon pengantin, 

ibu hamil, ibu menyusui dan anak berusia 0 – 59 bulan. Tujuan penelitian bagaimana kebijakan 

dan upaya progresif dalam penanggulangan stunting pada balita 
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Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi yang bertujuan menganalisis informasi dari informan menggunakan metode 

indepth interview dan focus group discussion (FGD). Pemilihan informan dengan cara purposive 

sampling dengan kriteria Informan kunci dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai Balita 

serta petugas kesehatan yang menangani kejadian stunting diwilayah kerja Puskesmas. 

Disamping itu juga ditambahkan Informan biasa dalam penelitian ini adalah kader posyandu yang 

bersedia menjadi informan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas 

Sudiang Raya Kota Makassar. Pengolahan data dilakukan dengan mengelompokkan hasil 

wawancara dan hasil FGD sesuai tujuan penelitian dan selanjutnya dilakukan analisis isi (content 

analisys) dan diinterpretasikan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas Sudiang Raya dengan melibatkan berbagai 

latar belakang informan yang terdiri dari Petugas Kesehatan, Kader posyandu serta ibu balita yang 

anaknya menderita stunting. Adapun hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu balita terkait 

mengapa ibu memberikan ASI selama 6 bulan pertama pada anak. Berikut jawaban informan 

“ Karena kalau kita menyusui bayinya bisa sehat dan gemuk (AY, 26 tahun) 

“ Menyusui anak selama 6 bulan, supaya nanti anaknya bisa bagus pertumbuhannya, 

karena waktu anakku juga yg pertama kukasih menete jij uga jadi selama ada air nya di 

kasih susui saja “ (WK, 33 tahun) 

“ ASI Ekslusif sangat bermanfaat dikasih bayi,,supaya tidak gampang ji sakit “ (SV,40 

tahun) 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif sangat bermanfaat karena bayi akan 

mendapatkan kolostrum yang terdapat pada tetes ASI pertama ibu yang kaya akan zat kekebalan 

tubuh. Air susu ibu (ASI) mengandung banyak gizi baik yang dapat menunjang pertumbuhan 

anak. Dalam ASI, terdapat zat yang dapat membangun sistem imun anak sehingga menjauhkan 

mereka dari berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah stunting. 

Lebih lanjut peneliti bertanya kepada informan tentang Pemberian Makanan Tambahan apa yang 

diberikan kepada bayinya setelah berumur 6 bulan, maka makanan apa saja yang diberikan setelah 

enam bulan, maka informan menjawab 

“ Biasanya kubuatkanki bubur saring, dicampur bayam dan wortel ” (AH,26 tahun) 

“ kalau bubur tidak terlalu nasuka ki makan makanya kukasih buah pisang atau pepaya 

saja yang dilumatkan “ ( MR,33 tahun) 

“ makanan tambahan yang saya berikan itu waktu 6 bulan ku kasihmi bubur Sun” (RM, 

44 tahun) 

 

Dalam pemberian makanan tambahan kepada balitanya cenderung masih sederhana 

karena hanya dibuatkan bubur biasa seperti bubur bayam dan wortel, buah yang dilumatkan 

bahkan sudah diasakan diberikan makanan instann yang tentunya kurang bagus 

karenamengandung pengawet sehingga tidak bagus penyerapan bagi usus bayi. Untuk 

pemberianmakan tambahan di upayakan untuk selalu memberi menu makanan yang beragam 

untuk anak. Jangan lupakan faktor gizi dan nutrisi yang dibutuhkan mereka setiap harinya. Saat 

masa kehamilan dan setelahnya, ibu pun perlu mendapatkan gizi yang baik dan seimbang agar 

dapat menghindari masalah stunting. 



 

Fakhruddin, S., & Sari, A. (2022). Progressive Policies and Efforts in………………………………. 

468 

 

Peneliti pun bertanya kepada petugas kesehatan mengenai upaya penanggulanganstunting 

diwilayah kerja Puskesmas Sudiang Raya tentang langkah apa yang ditempuh dalam pencegahan 

stunting diwilayah kerjanya. Berikut jawaban informan 

“ Kami biasanya melakukan penyuluhan tentang seorang ibu hamil untuk mengkomsumsi 

makanan bergizi, teratur dalam beraktivitas ( DL, 42 tahun) 

“ Pencegahan stunting pada ibu hamil melalui konseling misalnya mengingatkan minum 

tablet penambah darah ( ST, 45 tahun) 

 

Dari jawaban informan dapat dianalisis bahwa pencegahan penyakit stunting pada anak 

dilakukan melalui edukasi langsung kepada ibu balita agar memberikan makanan bergizi terutama 

protein dan juga memberikan konseling pada saat hamil agar teratur mengkomsumsi tablet 

vitamin penambah darah dan zat besi yang sgat penting untuk petumbuhan dan perkembangan 

janinnya. 

Pembahasan 

Permasalahan utama yang menyebabkan masih tingginya angka stunting di Indonesia 

adalah kombinasi antara rendahnya kesadaran mengenai stunting, kebijakan yang belum 

konvergen dalam memberikan dukungan terhadap pencegahan stunting, dan permasalahan 

komunikasi dalam perubahan perilaku baik di tingkat individu, tingkat masyarakat, dan tingkat 

layanan kesehatan. Peran dan tanggung jawab dari berbagai pemangku kepentingan dalam 

kegiatan komunikasi untuk percepatan pencegahan stunting masih perlu ditingkatkan. 

Pencegahan stunting memerlukan upaya penanganan secara terpadu, mencakup intervensi gizi 

spesifik dan sensitif. Pengalaman global menunjukkan bahwa penyelenggaraan intervensi yang 

terpadu untuk menyasar kelompok prioritas merupakan kunci keberhasilan perbaikan gizi, 

tumbuh kembang anak, dan pencegahan stunting (Prasetyo & Hermawan, 2022). Kurikulum 

pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan dan perkembangan. Namun meskipun sudah 

sering berubah tetap memiliki kesamaan yaitu kurangnya materi tentang kesehatan terlebih lagi 

tentang gizi. Masyarakat Indonesia memperoleh Informasi tentang kesehatan dan gizi dari media 

massa, bukan dari sekolah. Informasi dari media massa apalagi media sosial sering menyesatkan 

dan tidak berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Kurangnya pendidikan kesehatan dan gizi 

menyebabkan masyarakat lebih mudah percaya pada nformasi yang tidak jelas sumbernya. 

Bahkan, banyak yang mengaplikasikan atau menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal seperti ini lama-lama dapat merugikan bahkan dapat membahayakan status 

kesehatan masyarakat. 

Pendidikan kesehatan dan gizi seharusnya diberikan sejak dini. Pendidikan dasar yang 

berisi informasi umum tentang kesehatan dan gizi selain diberikan dalam bentuk mata pelajaran 

juga harus diaplikasikan dalam kehidupan sekolah sehari-hari sehingga siswa mempunyai 

pengetahuan dan kebiasaan hidup sehat baik di rumah maupun di sekolah (Akib et al., 2022). 

Salah satu contoh materi pendidikan gizi yang harus diberikan di sekolah dan atau masyarakat 

adalah Pesan Gizi Seimbang yang berisi pedoman pola makan yang bendar untuk berbagai 

kelompok masyarakat. Pesan Gizi Seimbang yang digambarkan dalam bentuk Tumpeng Gizi 

Seimbang adalah pengganti Program Empat Sehat Lima Sempurna. Pesan Gizi Seimbang (PGS) 

sebenarnya sudah dicanangkan sejak 15 tahun yang lalu namun hingga kini sangat sedikit anak 

sekolah atau anggota masyarakat yang mengetahuinya. Hal ini merupakan bukti bahwa sosialisasi 

PGS masih sangat kurang. Pola makan masyarakat Indonesia cenderung semaunya, tidak 

memiliki pedoman sehingga wajar bila status gizi masyarakat Indonesia masih banyak yang 

tergolong malnutrisi baik gizi kurang maupun gizi lebih. bahwa terdapat pengaruh edukasi dengan 

menggunakan media kartun terhadap pengetahuan ibu tentang gizi anak. Bahwa terdapat 

pengaruh edukasi dengan menggunakan media kartun terhadap pengetahuan ibu tentang gizi. 

Disaranakan orang tua yang memiliki balita didorong untuk bekerjasama dengan profesional 
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kesehatan untuk memberikan sosialisasi, pendidikan dan konseling gizi anak untuk memperdalam 

pengetahuan tentang status gizi balita (Suprapto, 2022). 

Penelitian yang telah dilakukan di Puskesmas Sudiang Raya terkait dengan pengetahuan 

ibu mengenai stunting masih sangat rendah. Hal ini tergambar pada informan yang masih bingung 

ketika ditanya tentang apa itu stunting, ciri-cirinya serta upaya pencegahannya maupun 

penanggulangannya. Infoman menganggap istilah itu masih asing sehingga mereka tidak 

mengetahui dengan jelas apa yang harus dilakukan untuk menghindari anaknya tekena stunting. 

Kebanyakan dari ibu-ibu berpendidikan setingkat sekolah menengah atas (SMA) yang 

mempunyai anak stunting, para ibu masih awam terhadap pertumbuhan dan perkembangan yang 

berkualitas untuk masa balitanya. Pemahaman terhadap suatu materi edukasi tidak bisa terbentuk 

hanya dengan sekali pertemuan atau tatap muka. Penyampaian materi perlu dilakukan berulang-

ulang atau secara rutin (Santi & Cheristina, 2020). Untuk itu memang diperlukan sumber daya 

manusia yang memiliki kometensi yang dibutuhkan dan juga bersedia secara sukarela melakukan 

edukasi gizi di masyarakat. Hal ini merupakan kendala yang cukup besar. Kendala ini dapat 

diatasi salah satunya dengan cara melatih tenaga sosial yang sudah ada di masyarakat seperti 

kader Posyandu dan Kader PKK. Selain itu kalangan akademisi seperti mahasiswa dan dosen 

dapat didorong untuk lebih banyak menyelenggarakan kegiatan pengabdian di masyarakat 

(Arsyati, 2019). 

Pendidikan ibu secara tidak langsung berhubungan dengan stunting terkait dengan 

pengambilan keputusan terhadap gizi dan perawatan kesehatan. Ibu dengan pendidikan lebih baik 

akan lebih mempertimbangkan gizi yang baik untuk anak. Selain itu, pola asuh yang tidak tepat 

juga berkontribusi secara tidak langsung terhadap resiko terjadinya stunting. Pola asuh 

didefinisikan sebagai sebuah praktik pengasuhan dengan ketersediaan pangan, perawatan 

kesehatan, dan sumber lain di dalam rumah tangga yang bertujuan untuk kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, dan perkembangan anak (Januarti et al., 2020). Praktik perawatan kebersihan, 

kesehatan, dan pemberian makan yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting (Zikria et al., 2018). Anak-anak dengan 

pemberian makan yang kurang baik, praktik kebersihan dan kesehatan yang kurang baik memiliki 

resiko yang lebih tinggi mengalami stunting (Aisah et al., 2019). 

Pengetahuan ibu dan pola asuh orang tua merupakan hal yang dapat dimodifikasi melalui 

program pendidikan kesehatan dan sosialisasi informasi parenting (Bun et al., 2020). Program 

mencakup pemberian informasi dan praktik pemilihan makanan yang bergizi, cara pengolahan 

dan pemberian makanan yang baik, praktik kebersihan, serta pemanfaatan sarana kesehatan untuk 

memantau pertumbuhan dan perkembangan anak dapat diberikan untuk mencegah terjadinya 

stunting. Periode 0-24 bulan usia anak merupakan periode yang menentukan kualitas kehidupan 

sehingga disebut dengan periode emas. Periode ini merupakan periode yang sensitif karena akibat 

yang ditimbulkan terhadap bayi masa ini bersifat permanen, tidak dapat dikoreksi. Diperlukan 

pemenuhan gizi adekuat usia ini (Arnita et al., 2020). Mengingat dampak yang ditimbulkan 

masalah gizi ini dalam jangka pendek adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, 

gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Jangka panjang akibat 

dapat menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, dan menurunnya kekebalan tubuh 

(Indah dkk, 2022).  

Gagal tumbuh (Growth Faltering) merupakan suatu kejadian yang ditemui pada hampir 

setiap anak di Indonesia. Gagal tumbuh pada dasarnya merupakan ketidakmampuan anak untuk 

mencapai berat badan atau tinggi badan sesuai dengan jalur pertumbuhan normal. Kegagalan 

pertumbuhan yang nyata biasanya mulai terlihat pada usia 4 bulan yang berlanjut sampai anak 

usia 2 tahun, dengan puncaknya pada usia 12 bulan (Wardoyo et al., 2022). Pada penelitian ini 

asupan zat gizi balita yang kurang di pengaruhi beberapa faktor diantaranya ketidaktahuan ibu 

dalam menyediakan makanan bergizi dalam hal pemilihan makanan dan variasi makanan yang 

akan diberikan kepada balitanya, karena ibu bertanggung jawab penuh dalam penyediaan 

makanan bagi keluarga dan pola pengasuhan anak sehingga masing-masing individu dalam 
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keluarga mengikuti perilaku gizi yang diterapkan oleh ibu terutama dalam konsumsi makanan 

(Arsyad et al., 2020). Cukup tidaknya asupan gizi akan memberikan perubahan pada status gizi. 

Semakin tercukupnya asupan gizi maka status gizi akan semakin baik, artinya semakin baik 

asupan gizi maka kejadian stunting akan semakin kecil. Kejadian stunting secara langsung 

dipengaruhi oleh variabel asupan gizi, riwayat penyakit infeksi, pengetahuan gizi ibu dan kadarzi, 

sedangkan PHBS mempengaruhi secara tidak langsung melalui riwayat penyakit infeksi (Uliyanti 

et al., 2017). Kejadian stunting secara langsung dipengaruhi oleh variabel asupan gizi. Energi 

didapatkan dari zat gizi makro seperti protein, lemak, dan karbohidrat, jika energi yang berasal 

dari salah satu zat gizi tidak mencukupi kebutuhan tubuh maka zat gizi lain akan diubah menjadi 

energi, sehingga dapat menyebabkan fungsi salah 72 satu zat gizi terhambat seperti terhambatnya 

pertumbuhan.  

Ada beberapa zat gizi dapat membantu pertumbuhan, sehingga jika salah dari zat gizi 

makronutrien yang kurang maka asupan gizi yang diperoleh anak juga kurang sehingga anak 

dapat mengalami masalah gizi kurang salah satunya yaitu anak mengalami stunting atau 

kegagalan dalam pertumbuhan (Noor Prastia dkk, 2020). Kesadaran Ibu terhadap gizi keluarga 

memberikan andil yang besar dalam mempengaruhi kejadian stunting. Hal ini dikarenakan Ibu 

memiliki peran yang besar terutama dalam memilih dan mempersiapkan bahan makanan untuk di 

konsumsi balita, sebab balita belum mampu untuk mengurus dirinya sendiri dengan baik, 

sehingga peran orang tua terutama Ibu sangatlah penting. Upaya untuk mencegah dan 

menurunkan angka stunting merupakan tanggung jawab bersama yang melibatkan semua pihak, 

yaitu orang tua, tenaga kesehatan, dan pemerintah. Pengetahuan ibu, pola asuh, dan status gizi 

merupakan faktor yang dapat dimodifikasi, sedangkan BBLR merupakan faktor yang dapat 

dicegah. Program yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan orang tua dan mencegah 

BBLR seperti perawatan antenatal, asupan gizi ibu selama hamil, asupan gizi anak sangat 

direkomendasikan. Selain itu, perbaikan pola asuh mencakup praktik pengolahan dan pemberian 

makan, praktik kebersihan diri dan lingkungan, serta pemanfaatan fasilitas kesehatan juga 

disarankan untuk disosialisasikan kepada masyarakat, khususnya keluarga yang memiliki balita. 

Simpulan dan Saran 

Bahwa upaya progrsif penanggulangan stunting masih perlu ditingkatkan mengenai 

pengetahuai ibu mengenai makanan yang sehat dan bergizi untuk diberikan kepada balita, 

pertumbuhan dan perkemabangan harus dpantau terus setiap bulan untuk mengamati apakah berat 

badan maupun tinggi badannya bertambah sesuai grafik umurnya. Dihimbau kepada petugas 

kesehatan agar lebih gencar untuk mensosialisasikan secara aktif mengenai pentingnya 

pemahaman masyarakat tentang stunting terutama ibu hamil, ibu yang mempunyai balita agar 

bisa mencegah dari dini penyakit stunting pada anaknya. Diperlukan perhatian dari berbagai pihak 

terutama petugas kesehatan untuk memberikan dukungan dengan merangkul berbagai elemen di 

seluruh lapisan masyarakat agar program Pemerintah terhadap Aksi Stop Stunting di wilayah 

Sulawesi Selatan dapat tercapai targetnya. 
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